mdesm k. anp

" Rencana peledakan dua mobil

_ bens: beberapa tabung gos dan

paku di kawasan The Haymart

kota London serta serangan ‘bom

di pmtu masuk Bandar Udara
Intemasmnai Glasgow, Scotlandm
' pada akhir balan Juni lalu
semakm mempertegas bahwa para
_ pelaku teror bukan monopob
mereka yang tidak terpelajar dan
berasal dari golongan ekonomi
{emah. Setelah dibongkar oleh
jaringan keamanan Inggris,
ternyata teroris tersebut adolah
para intelektual yang kesemuanya
berprofesi sebagai dokier yang
bekerjo di rumah sakit di Irak,
India dan Telford.

I~ antan Kepala Komite Tnteli-
jen Gabungan Inggris, Pauline
Neville-Jones

mengatakan

‘bahwa para pelaku teror itu sepertinya

memanfaatkan kondisi negara di mana
sedang terjadi proses pergantian peme-
rintahan dari Mantan Perdana Menteri
Tony Blair kepada Perdana Menteri Gor-
don Brown. Insiden bom di Glasgow ini
memang terjadi hanya schari setelah
Brown mengumumbkan kabinet barunya.
Dan mengingat Brown mengadakan se-
jumlah perubahan kebijakan dari peme-
rintahan sebelumnya — termasuk yang
terkait dengan isu invasi ke Irak - rasa-
nya tidak berlebihan jika kita asumsikan
bahwa aksi terorisme ini terkair dengan
keinginan para pelaku agar pemerintah
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- Ingg ns ‘segara menank pasukannya.

dan Irak

_Méﬁaxiknya, .daiam.hitungan hari, di
‘Brisbane, Queensland, kepolisian Aus-

~tralia berhasil meringkus salah satu
~aktor intelektual yang diduga keras
memiliki keterkaitan dalam perenca- -

'naan msn:len di Inggris tersebut, Ke-
berhasilan jaringan keamanan baik
Inggris maupun Australia tersebur
patut diacungi jempol karena menun-
jukkan kemampuan yang sempurna di
dalam mengorganisir proses perlawan-
an terorisme yang sudah mengglobal.

Kejadian tersebut membuktikan bah-

memiliki cengkraman yang s_angat

kokoh dan karenanya perlu diimbangi -

dengan rindakan kontra-terorisme
yang tidak kalah kuainya. Di sinilah
kita semua perlu mengakui bahwa
terorisme merupakan masalah inter-
nasional yang membutuhkan pena-
nganan yang komprehensif dan ber-
sama. D1 samping itu, peristiwa ini
juga menunjukkan bahwa tindakan
teror tidak semata dilandasi oleh fa-
natisme agama tertentu melainkan
juga oleh keinginan untuk melepas-
kan diri dari dominasi negara kuat
terhadap negara lemah dan perlawanan

terhadap ketidakadilan yang ditim-

bulkan akiba:_ domi:;asi___ ter_sebu_ﬁ E

Namun jauh sebelum itu, Kent Layne:‘::
Oors, dalam bukunya yang berjudul
A Political Organization Approach to

Transnational Terrorism, mendefinisi- -

‘kan ‘terorisme ‘sebagai: (1) psycho-

logzazl or military act designed to cre#'
ate fear or cause material or economic
destruction; (2) a method of constrain-
ing the behavior of others, this is often
done through attacks on victims other
than the real target to act; (3) a crime
committed for publicity; (4) a crime
with a political purpose; (5) as purpo-

sive violence, (6) a criminal act com-

- mitted for political or economic gain.
wa jaringan terorisme internasional

(Terorisme adalah (1) sebuah tindékan
psikologis atau militer yang dibuat
untuk menciptakan ketakutan atau
menyebabkan kerusakan ekonomi
dan material; (2) sebuah cara untuk
memaksa perilaku orang lain yang
seringkali dilakukan melalui pen)}é—
rangan terbadap para korban dan
bukannya target yang sebenarnya
dituju; (3) tindakan kriminal yang
bertujuan untuk publisitas; (4) tin-
dakan kriminal dengan maksud po-
litik; (5) sebagai sebuah kekerasan
dengan maksud tertenty; dan (6)
tindak kriminal yang ditujukan un-
tuk tujuan politik atau ekonomi.)
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 Beranahar dar p

e memang benar bahwa ‘isu terorisme

- adalah masa}ah bersama vang hams _
s _::-..':.:-:dﬁ.tangaﬁ ‘secara. menyelufuh Akan
S :'.'.tetapi, ?&da h@mat kami ada hal lam_:.
SRR _"yang penting. untuk diperhatd{an dat

' :lam men&ngam masalab temnsme 1m, .

- 'yaia,u ‘bahwa ‘cara penanganan  terse-
but pcﬁu dipiiah—piliah berdasad\an
akaz pexmasalahannya

Aruﬁya, iﬂta ﬁdak ‘msa menggenem.hsxr
proses kontra terorisme tersebut se-
bagaimana yang telah difakukan oleh
dunia Barat-dengan menggunakan
pisau analisa atau kacamata mereka,
Mereka cenderung menggolonglean te-
rorisme ke dalam sebuah bentak fun-
damentalisme atau fasisme agama
Islam. Akibatnya, penanganan terha-
dap terorisme ini diidentikkan de-
ngan perlawanan terhadap budaya,
agama dan negara Islam. Hal inilah
yang dianggap oleh sebagian orang
sebagai Clash of Civilizations yang
diungkapkan pertama kali oleh Samuel
Huttington pada tahun 1993,

Namun Prof Dr. Juwono Sudarsone
menyatakan bahwa perbenturan per-
adaban antara Barat dan Islam tidak
bisa disamakan dengan perlawanan

lasan a:iz atas, B

o Baraé: téfhadap terorisme: ké,rehé i
'-dak selamanya tindakan tpm_ i
dilandasi ‘oleh. agama Eslam Banyax«;'_' o
fserangan bom yang. dt}akd{an oleh
‘warga Trak’ lebih dlsebabkan padd o
'perebutm kekuasaan antar suku, seu:'f;_".-":' h
perti juga yang terj a.di dengan kelem»_f__'_
.pok Hamas dan Farah di Palestina,

dan Irland;la Utara dan Selaan di Es—-:_ﬁ-"_-';_
landia hingga tahun 1980-an. |

Karena itu, untuk dapat menangani
masalah terorisme - menurut hemat
kami perlu dilihat inti persoalannya
yang dapat dikelompokkan sebagai
berikur: .

1. Runtuhnya Uni Sovyet pada awal
tahun '1990-an mau tidak mau
telah mengakibarkan Amerika Se-
rikat seolah-olah menjadi pengua-
sa tunggal politik dunia. Sehing-
ga dengan segala keadikuasaannya
AS cenderung untuk mendominasi
dan mendikte negara-negara di
dunia ini. Lihat saja bagaimana AS
tetap menginvasi Afghanistan dan
Irak meski organisasi internasio-
nal seperti PBR dan negara-nega-
ra lain telah menyatakan ketidak-
setujuan mercka terhadap rencana
dan tindakan AS i

Kecenderungan tersebur jelas me-




| _-_._-_1541.-;.

L ;':_-mrnbuikan reaksi: dan nf:gara«ncga— R

i rayang: ridak termasuk dalam ali-
- ansi poimk AS antara lain nndakan |

.' '_"':'_5rte£0}: seperti: yang terjadi di'mana- -
' ‘mana saat ini, terutama ditujukan

o "-';.:terkaatan dengan kepe:ntmgan AS

dan teman—temannya

.K(:bijakaﬂ ekonomi AS yang di-
“dasari oleh -pemikiran ‘neolibe-
- ralisme dan kemudian diwujudkan
~ melalui World Bank atau Interna-
tional Monetary Fund (IMF). de-
ngan harapan dapat membantu
menyejahterakan negara-negara
* berkembang malah menjerumuskan
“negara-negara dunia ketiga ini ke
dalam jerat hutang yang menam-

“bah beban dan kemiskinan.

" Pinjaman yang diberikan oleh AS dan
“sckurunya melalui kedua lembaga
keuangan internasional tersebur se-
cara sepintas dan dalam kurun wakeou
singkat memang membantu me-
ningkatkan perckonomian makro
negara-negara debitur. Namun ke-
nyataannya secara mikro, pendudui
negara-negara iru tidak serta merta
ikut merasakan kesejahteraan seba-
gaimana yang diharaplkan. Bahkan

sebaliknya, timbul ketimpangan an-

o o Imicu ..tmdakan fErorisme.
- _-_:1.':;'tu dart: AS atau yang memﬂﬂu ke« L SR R S,
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tara the have: dan the. have: nor se{?;?- -.

: _'hmgga dlrasakan menjadi keudakam o
~dilan oleh mereka yang tidak me—f"__
mkmam pertumbuhan ekonomi. E{c«
= adaan seperti ini potensial untuk rne-
:.:.:.:_.-::_-kepada mereka yang, menjadi seku=

3. Reaksi negatif yang timbul akibar
- dominasi politik dan ketidakadil- .

an ekonomi yang disebablkan oleh -

AS sangatlah beragam. Mulai dari

pendekatan yang halus seperti di-
plomasi yang digunakan oleh In-
donesia sampai dengan cara keras,
seperti hujatan yang dilemparkan
oleh Presiden Venezuela Hugo
Chavez dan Presiden Iran Mazh-
moud Ahmadinejad kepada peme—
rintahan Bush. :

Namun, sayangnya cara-cara ini ke-
rap diabaikan oleh negara Paman
Sam tersebut. Akibatnya ada ak-
tor-aktor non negara semacam
kelompok Al Qaeda dan ]amié:h
Islamiyah yang berkeyakinan bah-
wa tindakan teror merupakan cara
yang paling efekiif untuk meng-
ekspresikan protes mereka kepada
AS. Namun, tentu saja pilihan tin-
dakan ini terkaic dengan ideclogi
yang dianut dan tujuan yang hen-

dak dicapai oleh kelompok rerse-
but.




_.'-':-_;_'-_-:ueng mehhaz aemllahaﬁ pemict-
_f'-f-:;i«:ss tmonsme dz atas, maara-negam,'-_

S iogmya, seara.ng pasnen yang saklt ﬂdak
~ bisa sembarangan dztangam atau’ dl#':-
 berikan obat: apaiagi dlsama-ratakan
) dengan pasmn lamnya, melamkan pe:!.u_

- dicari tahu sumber penyak.tnya dan
--_-"barulah penanganan yang diberikan

akan efekdif guna mcnyembuhk&n
pcnyakzt pasten tersebut. -

' 'Teroﬂsme dl Indanesm

}Lka pada baglan scbclumnya kita te-
lah mengetahui hal-hal umum menge-
nai terorisme serta aksinya yang ber-
sifat lintas batas negara, lantas bagai-
rneina_dengan terorisme di Indonesia?
Dan cara seperti apakah yang paling
efelztif untuk menangani masalah ini?

Menurut sejarahnya, terorisme di
Indonesia sesungguhnya sudah dia-
wali sejak adanya gerakan-gerakan
yang berkeinginan untuk mendirikan
negara di luar Negara Kesatuan Re-
publik Indonesia yang berlandaskan
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:;':.{Pancasﬂa dan UUD 1945 Kf:mgm'— :

an ini terus berlan}ut samp& han ini..

:1_'_'.::'L€bih lebxh untuk mencap&l t1—1j‘1‘_m~. |
“ .__'_:tersebuu .mgreka melakl}_k?.n__ ﬂnda}{_ﬁii |

akan anarkis yang - berupa pe

' "I;chaiczm gedung—gedung da "béhkan:f _E':f -

sampai memakan korban nyawa ma-

nusia ‘yang | tak berdosa -Sampai taa-'.;'_--

._:hun 2005 lalu, sedlkltnya telah ter-
jadi empat: belas - peristiwa yang. d1~

_timbulkan oleh aksx teroris yang ter-
-_}adl di- Indonesm, yaltu peiedakan di
gedung Atrium Senen pada 1 Desern-

ber 1998; di Plaza Hayam Wuruk
pada 15 April 1999; di Masjid Istig-
lal pada tahun 1999; di Gereja GKPT

‘Medan pada 28. Mel 2000; di Kedu—

bes Flhpma, Jakarta tahun.2000; di.
Gedung Atrium Senen pada 1 Agus-
tus 2001; di'Manado November 2002;
di Mc Denald ‘Makasar pada 5 De-
sember 2002; di Hotel J.W Mariot,
Mega Kuningan Jakarta pada 5 Agus-
tus 2003; di depan Kedubes Austra-
lia, JI. Rasuna Said Kuningan, Jakar-
ta pada 9 September 2004 dan Bom
Bali II, ranggal 1 Oktober 2005.

Menariknya, menurut para pengamat
terorisme, dari sejumlah serangan bom
di atas, ada empat peristiwa bom
bunuh diri yang dilakukan oleh para
pelaku teror, yaltu yang terjadi di




Cqd6 S }URNA_LCSI:(_J_I -:';vaz.:z__u/_J_ULI-Ac_;t;STUS__zome_N;a,_-_ziﬁs.-"-'-_

- 3.'-_'Hotei ]W Mairlot, Kedubes Austra-

dalam a}aran agama maupun budayai’-"_f- o
- ha sem:a Bom Bali 1 dan 2, sementa:fa"'

' y’ang lamnya hanya bempa bom yang

) dlietakkan di‘dalam mobd atau tem-
o pat tertentu Menurut sumbcr yang S
o '.dapat dlpercaya, para peiaku bom'__ T

_ _._tersebut 1_bantu secara finansial oleh_
o ;armgan teronsme mtemasxonal Al

' Qaeda di. bawah pimpinan Osama Ben
Laden. Halini bisa terjadi karena ada
catatan Ai Qae_da akan membantu para
pelakuteror di Indonesia hanya jika

mereka bersedia bunuh diri dalam me-
1aksanakan aksmya SR

Dengan '.demikian, terjadi sebuah
keuntungan timbal balik. Kelompok
Al'Qaeda diuntungkan karena mere-
ka berhasil melumpuhkan kepenting-
an AS dan ‘Barat  di negara-negara
berkembang seperti Indonesia, dan
gerakan terorisme di Indonesia di-
untungkan dengan adanya aliran dana
yang bisa mendukung serta mengem-
bangkan pencapaian misi mereka,

Bahkan, lebih dari iru, berdasarkan
ideologi dan keyakinan mereka, ke-
lompok ini membenarkan untuk me-
lakukan tindak-tindak kekerasan se-
bagai upaya untuk mencapai tujuan
akhir mereka (Machiavelistik, “the
ends Justify the means” yang artinya
“tujuan menghalalkan cara.”) Padahal

mana g pun membunuh orang yang ti- .
dak berdosa/bcrsa}ah mempak&n tm{'.'
'dakan yang amat terceia dan ndak'_
_dibenarkan : o

_,DL sampmg itu, . perlu Juga kamii;_.
“kemukakan disini bahwa secara 's-
--truktur—orgamsatons, jaringan - tero~__--

risme internasional ini memiliki em-
pat divisi teritorial atau komando Wit
layah pertahanan yang disebur seba-
gai Mantigi. Mantiqi ini meliput wi-

layah yang luas mulai dari Semenan:.

jung Malaysia, Singapura, Indonesia
hingga Australia.

Dari keempat Mantiqi ini, Malaysia
dan Singapura dijadikan sebagai Man-
tigi 1 yaitu tempart para pelaku be-
ketja dan menghimpun dana unruk
kemudian dialirkan ke kelompok
teroris yang beroperasi di Indonesia.
Wilayah Indonesia dibedakan men-
jadi 2 Mantigi. Pertama, Sumarera
dan Jawa dijadikan sebagai tempat
sasaran arau target operasional, se-
dangkan Kalimantan, Sulawesi, Am-
bon termasuk Filipina dijadikan se-
bagai wilayah pelatihan. Dan terakhir,
Australia dijadikan sebagai mantigi
keempart yang rencananya dijadikan
sebagai target operasi berikuinya.
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' '_ i '.'_.:.:_Berkaitan éeng&m mas:liah ini;: pemc—-':}: _:
' xintah Indonesia. udal{ Eiz;aggai daam i
SRE Seteia.h mehhat éampak«damgaﬁ }fang o

int _ RI ﬁﬁengeluarkan nga -pro-- o

gra.rn .k.erja guna menczgah dan meﬁangv"l'_; 1
a _gulang; aks1 terorisme di Indonesxa |

Program—pmgram tersebut adalah

1. Program pengembangm penyehdnk—
* an, pengamanan dan penggalangan:
‘keamanan negara yang mencakup
‘peningkatan kemampuan profesio-
‘nal intelijen; kordinasi seluruh ba-

“:dan-badan intelijen pusat dan dae-
‘rah; pengkajian, analisis intelijen
'péfkefﬁbahgan lingkungan strategis;
‘pengolahan dan penyusunan produk
' in’ielijeﬂ, serta pengadaan sarana dan
‘prasatana ‘operasional mteh}en d1
'pusat dan daera.h e,

2. Program pengembangan pengaman-
an rahasia negara yang meliputi
kegiatan: penyelenggaraan pen-
didikan dan pelatihan sumber daya
manusia yang menguasai persandian
kentra terorisme, penyelenggaraan
operasional persandian anti teroris-
me, pengadaan dan pengembang-

_jopcraslonal anti tcror, dan perlu- S
"_-i:}asan ja.rmgan komumkasr szmd :
:-dalam rangka kentra tcmrisme

' .é_Program pemantapan keamanan_.!

' ""'"1';_;':'.daiam negeri yang di. daiamnya';'f-;.'f_"‘_”' :
.*:_-fmencakup !_penmgkatan keberada- 3:;'_':." o
* an desk terorisme untuk pcnylap-—'-g_f;
Lo -'an kcbl}akan pcnmgkatan kemam—_-=___

' _':;:'-puan komponen kekuatan perta- .

- hanan dan’ keamanan “bangsa,’
'-mcngadakan komunikasi dan dia-

: log serta pemberdayaan kelompok .
‘masyarakat secara intensif untuk

mencegah berkembangnya potensi
terorisme serta secara tidak lang-

sung melakukan delegitimasi mo-
- if terog; peningkatan kerjasama re-

-~ ‘gional negara-negara ASEAN dalam

upaya menangkal dan menanggu-
langi aksi terorisme, penanganan te-
rorisme secara mulrilateral di bawah
PBB, termasuk peredaran senjata

‘konvensional dan Weapon of Mass

Destruction (WMD), penangkapan
dan pemrosesan secara hukum to-
koh-tokoh kunci operasional tero-
risme, pengawasan lalu lintas vang

- dan pemblokiran aset kelompok

teroris, peningkatan pengawasan
keimigrasian dan upaya interdiksi
darat, laur dan udara.

an peralatan persandian pendukung  Respons pemerintah yang demikian




s

it jelas harus didukung oleh semua
‘komponen bangsa:demi memperta-

~ hankan keutuhan bangsa dalam ben-

-~ wuk negara kesatuan seperti yang di-

cita- cxtakan oleh para-bapak: bangsa
o 'Buncr Karno, Bung Hatra'dan semua |

founding fushers Kica elsh menyadar

o s'épc:th;ulm__}'?éffbﬁhv;?a ﬂbéhg&@lﬁ&@ﬁésia

ini merupakan suatu-bangsa yang
sangat: majermnuk dalam. banyak -hal.
Untuk mencegah terjadinya pemecah-
belahan bangsa dan negara ini; maka
dipilih dan ditetapkanlah Pancasila
sebagal dasar negara, falsafah bangsa
dan pedoman hidup.

Selarna enam puluh tahun lebih, Pan-
casila telah mampu mempertahankan
eksistensinya dari segala macam batu
ujian atau rongrongan. Oleh karena-
nya, demi masa depan bangsa Indo-
nesia, kita harus meyakini bahwa
Pancasila merupakan benteng pemer-
satu bangsa sebab ia mampu meng-
akomodir kepentingan agama apa pun
bahkan aliran kepercayaan yang ada
dan tumbuh di negara ini.

Upaya Nyata Penanggulangan
Terorisme

Dunia telah menjadi saksi bahwa
beberapa tokoh gerakan terorisme
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telah ditangkap _q{a_n _diad_iﬁ. Co ntoh,

nya antara-lain Abu Bakar Ba'asyir,
Dr. Azhari, Mukhlas, Amrozi, dan
yang baru-baru ini tertangkap, Abu-
Dujana. Setidaknyaaparat keaman-

an telah berhasil menangkap lebih dari-

400- orangpelaku teror di Indone-f;
sia. Hal ini. mei‘ﬁpﬁkan buktl bahwa:
pemerintah memiliki Lesungguhan;
untuk memerangi terorisme yang me- |
rupakan ancaman bagi seluruh umar’

manusia di dunia tanpa kecuali.

Namun demikian, apa yang telah
dicapai oleh pemerintah saat ini bu-
kanlah akhir dari segala-galanya. Ke-
nyataannya, kelompok JI memiliki
kemampuan untuk beroperasi secara
sistematis dengan sturuktur organi-
sasi yang khusus dan longgar sehing-
ga tidak mudah untuk dideteksi, le-
bih-lebih dimusnahkan. Misalnya,
pada saar aparat keamanan menang-
kap orang yang dicurigai sebagai te-
roris, mereka bisa saja berkelit meng-
aku sebagai aktivis mesjid.

Di sinilah diperlukan peran intelijen
yang handal dan perofesional untuk bisa
bekerjasama dengan aparat keamanan,
sehingga mereka (para intel) dapat
memberikan informasi kelas wahid
pada aparat keamanan agar peringkusan
dapat rerlaksana secara sempurna.




bam ini yang: mengeluark' :
U warning bagi warga negarany. \ yang.
Z'_':-.'_f'hendak berpergian ke Indon___ :
. rena kemunglﬂnan kegzatan teroris-
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VL -_.'.Terkaif dengan pes:an mtehsen_yang

- * “handal ini, pernyataan Perdana Men- _
sejak tz

| 'tem Austraha, ]ohn Howard, __baru—:

s _;':'me, perlu kira " tanggapi secara. pOSL-{

tif dan kongknt Pernyataan Howard

“tersebut mempunyai dasar yang pa-
tut, kita hargai mengingar perisiwa
serangan bom di Kedubes Australia,
Bom Bali 1 dan 2 rerjadi pada seki-
tar bulan September ~ Okuober.

Di samping itu, dengan ditembak

marinya Dr. Azhari dan rertangkap-

nya beberapa gembong teroris seper-

ti Mulkhlas, Amrozi dan Abu Dujana

bisa saja_para teroris yang berada di

bawah komando mereka akan bertin-
dak dengan brutal dan membabi-buta
sebagai balas dendam atau dalih me-
lanjutkan perjuangan. Oleh karenanya,
kami menghimbau dengan sangatagar

pemerintah Indonesia menanggapi .

pernyataan intelijen Australia rersebut
dengan sungguh-sungguh dan mem-
perhitungkan segala kemungkinan se-
hingga tidak kecolongan lagi.

Dalam kaitan inilah, jaringan intel kita
perlu diringkatkan secara optimal.
Keberadaan desk terorisme di bawah

.-f_:___.;_Menteri Koordmator Pohtlk Hukumf_ =
da ""-:-E‘_'eamanan yang telah dibentuk'-’ SR
tahun 2002 perlu juga diubah;_:'_'-'_'

el sta usnya dan dimasukkan ‘dalam

_Peranan masyarakat juga udak ketmg—-:_ e
: fgalan pentingnya t unruk membenkanl_'

] mstaﬂm tersebut demi eﬁs' e

'mfo:mas; kepada j jaﬂngan keamanan .

atau intel tadi mengingat bahwa pe- -

laku teror itu berasal juga dari masya-
rakat, Selain itu, seperd yang telah
dikemukakan di atas bahwa teroris-
me adalah masalah dunia yang berarti
masalah kita bersama dan untuk itu
dalam menanganinya perlu dilakukan

-~ kerjasama secara intensif anar bang-
‘sa yang beradab, tanpa mengurangi
- kemerdekaan dan kedaulatan masing-

masing. Dengan demikian masalah

“terorisme dapat kita arasi bersama
“secara menyeluruh dengan selalu me-

megang teguh cksistensi serta harga

. diri setiap bangsa dan negara.l}

Stumber :

Wawancara dengan:

1. Prof. Dr. Juwono Sudarsono

2. KH. Abdurrahman Wahid

3. Rhousdy Soeryaarmadja (Kepala
Bidang Koordinasi Kerjasama In-
ternasional Desk Koordinasi Pem-
berantasan lerorisme)






